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ABSTRAK 
Stunting merupakan masalah kesehatan yang banyak ditesmukan di negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Stunting pada balita merupakan faktor risiko meningkatnya angka kematian, menurunkan 

kemampuan kognitif dan perkembangan motorik rendah serta fungsi -fungsi tubuh yang tidak 

seimbang. Prevalensi balita stunting di Puskesmas Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2024. 

Hal ini masih lebih tinggi dari target dinas kesehatan yaitu sebesar 28%. Melalui wawancara singkat di 

posyandu diperoleh informasi bahwa ada beberapa ibu balita yang tidak mengerti tentang stunting, 

dampak stunting serta faktor apa saja yang berhubungan dengan stunting. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stunting pada balita di Puskesmas Siatas 

Barita, Kabupaten Tapanuli Utara. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan 

cross sectional.  Sampel penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak balita. Data dianalisis melakukan 

uji analisis chi-square. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan p value <0,05. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan pengetahuan, pola asuh, sosial ekonomi, kepemilikan 

jamban, serta ASI ekslusif dengan kejadian stunting pada balita. Para ibu perlu meningkatkan 

pengetahuan tentang gizi, pola makan yang sehat, perawatan anak, dan tumbuh kembang balita, 

memastikan anak mendapatkan cukup zat besi, melakukan pemeriksaan ANC selama kehamilan serta 

memberikan ASI eksklusif kepada bayi selama enam bulan. Selain itu juga pemerintah dan organisasi 

kesehatan perlu bekerja sama untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap jamban yang layak dan 

sanitasi yang bersih.  

 

 Kata kunci : determinan balita, stunting 

 

ABSTRACT 
Stunting is a health problem that is often found in developing countries, including Indonesia. Stunting 

in toddlers is a risk factor for increased mortality, reduced cognitive abilities and low motor 

development as well as unbalanced body functions. The prevalence of stunted  at the Siatas Barita 

health toddlers in the research location is quite high. This is still higher than the health service target 

of 28%. Through short interviews at the posyandu, information was obtained that there were several 

mothers of toddlers who did not understand stunting, the impact of stunting and what factors were 

related to stunting. The aim of this research is to analyze factors related to stunting in toddlers at the 

Siatas Barita Community Health Center, North Tapanuli Regency. This research is analytical research. 

The sample for this research is mothers who have children under five. Data were analyzed using the 

chi-square analysis test. The research results showed a significant p value <0.05. Based on the research 

results, it is known that there is a relationship between knowledge, parenting patterns, socio-economics, 

latrine ownership, and exclusive breastfeeding with the incidence of stunting in toddlers. Mothers need 

to increase their knowledge about nutrition, healthy eating patterns, child care and toddler growth and 

development, ensure children get enough iron, carry out ANC checks during pregnancy and provide 

exclusive breast milk to babies for six months. Apart from that, the government and health organizations 

need to work together to increase community access to adequate toilets and clean sanitation.  

 

Keywords : stunting, determinants of toddlers 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah yang menghambat perkembangan manusia secara 

global. Stunting merupakan masalah gizi yang harus diperhatikan demi generasi bangsa yang 
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maju. Menurut Word Health Organization (WHO), prevalensi balita pendek dan sangat pendek 

menjadi masalah kesehatan masyarakat jika prevalensinya 20% atau lebih (Kemkes RI, 2017). 

Stunting merupakan masalah kesehatan yang banyak ditesmukan di negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Stunting pada balita merupakan faktor risiko meningkatnya angka 

kematian, menurunkan kemampuan kognitif dan perkembangan motorik rendah serta fungsi -

fungsi tubuh yang tidak seimbang.  

Berdasarkan data Riset Kesehatan dasar (Riskesdas Tahun 2018) didapatkan bahwa 1 dari 

3 balita Indonesia mengalami stunting dengan prevalensi stunting yang masih tinggi  yaitu 30,8 

%, yang  merupakan masalah kesehatan yang harus ditanggulangi. Dari 34 provinsi yang ada 

di Indonesia, sebanyak 23 provinsi memiliki prevalensi stunting sekitar 20-30 %. Prevalensi 

stunting di Provinsi Sumatera Utara yaitu 32,4 % (Riskesdas Tahun 2018) hal ini masih 

merupakan permasalahan gizi (stunting) yang harus diatasi. Prevalensi stunting pada Indonesia 

mengalami penurunan yaitu sekitar 3,1% dimana menurut SSGBI (Studi Status Gizi Balita 

Indonesia) Tahun 2019 prevalensi stunting sekitar 27,67 %. Dan untuk Provinsi Sumatera 

Utara prevalensi stunting mengalami penurunan yaitu 30,11% (Kemkes, Tahun 2019). Hal ini 

masih lebih tinggi dari target RPJMN 2020-2024 yaitu 19%. Di Kabupaten Tapanuli Utara 

prevalensi balita stunting (Riskesdas 2018). Permasalahan gizi yang masih kompleks ini perlu 

diselesaikan dengan perhatian yang sangat serius, berbagai program pemerintah baik itu 

melalui pemerintah pusat, sampai ke daerah dan pedesaan melalui program intervensi gizi 

sensitive dan intervensi gizi spesifik.  

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang (overt behavior) (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan gizi adalah sesuatu 

yang diketahui tentang makanan dalam hubungannya dengan kesehatan optimal.  Menurut 

Penelitian Siti Nur (2019) menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu balita tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita di Kecamatan Labuan 

dengen nilai OR sebesar 3,167 yang artinya ibu yang memiliki tingkat pengetahuan rendah 

tentang gizi akan 3,167 kali lebih berisiko menyebabkan stunting pada balitanya dibandingkan 

dengan ibu yang memiliki pengetahuan tinggi.  

Ni’mah dan Nadhiroh (2015) di Surabaya menyatakan bahwa pengetahuan ibu merupakan 

faktor yang berhubungan kejadian stunting.  Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya 

pengetahuan ibu tentang gizi mempengaruhi kejadian stunting pada balita.  Ibu memegang 

peran sangat penting dalam pemilihan menu makanan bergizi untuk keluarga.  Rendahnya 

pengetahuan ibu tentang gizi dapat menyebabkan kurangnya kualitas gizi makanan untuk 

keluarga khususnya makanan balita. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap kurangnya 

asupan balita yang dapat menghambat tumbuh kembangnya di masa golden age.  

ASI yang sesuai untuk pertumbuhan anak dapat memastikan bahwa kebutuhan anak 

terpenuhi, dan status gizi anak menjadi normal baik tinggi badan maupun berat badan. Bayi 

yang mendapatkan ASI secara eksklusif selama 6 bulan dapat meningkatkan kecerdasan, 

kekebalan dan perkembangan anak, selain itu dapat mencegah infeksi dan mengurangi resiko 

masalah gizi (Nirwana, 2014). Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani, dkk (2019) yang 

mengatakan bahwa tingkat keeratan hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 

stunting pada batita usia 24-36 bulan di Desa Watugajah Kabupaten Gunungkidul memiliki 

hubungan yang kuat. Nilai r (0,609) bernilai positif menunjukan hubungan yang positif, artinya 

semakin baik pemberian ASI secara eksklusif pada anak usia 0-24 bulan, maka semakin baik 

pula pertumbuhan anak berdasarkan tinggi badan pada usia 24-36 bulan. Johan (2015) 

menyatakan bahwa kejadian stunting dipengaruhi oleh berat badan saat lahir, asupan gizi balita, 

pemberian ASI, riwayat penyakit infeksi, pengetahuan gizi ibu balita, pendapatan keluarga, 

jarak antar kelahiran namun faktor yang paling dominan adalah pemberian ASI. 

Berdasarkan survey pendahuluan didapatkan data balita stunting data tersebut ditarik 

melalui ePPGBM (aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat) dari Dinas 
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Kesehatan Kabupaten Tapanuli Utara.  World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa 

masalah gizi nasional apabila prevalensi stunting diatas 20%. Prevalensi balita stunting di 

lokasi penelitin ini sudah cukup tinggi. Hal ini masih lebih tinggi dari target dinas kesehatan 

yaitu sebesar 28%. Melalui wawancara singkat di posyandu didapatkan bahwa ada beberapa 

ibu balita yang tidak mengerti tentang stunting, dampak stunting serta faktor apa saja yang 

berhubungan dengan stunting.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

stunting pada balita di Puskesmas Siatas Barita, Kabupaten Tapanuli Utara. 

 

METODE 

 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan menggunakan desain cros 

sectional yang menjelaskan Hubungan Pengetahuan, Pola Asuh, Sosial Ekonomi, kepemilikan 

jamban, dan Pemberian ASI Ekslusif dengan kejadian Stunting Pada Balita. Penelitian ini akan 

dilakukan di puskesmas Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara mulai dari bulan Agustus 2023 

sampai dengan Februari Tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu yang memiliki 

balita yaitu sebanyak 165 orang selama waktu pengumpulan data. Ibu yang memiliki balita 

stunting sebanyak 50 orang dan ibu yang memiliki balita tidak stunting sebanyak 115 orang. 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Variabel dari penelitian ini adalah stunting,pola asuh, pengetahuan,social 

ekonomi, kepemilikan jamban, dan pemberian asi eksklusif. Variabel dependent adalah 

kejadian stunting pada balita. Status gizi anak diukur untuk melihat hubungan variabel 

dependent dengan independen. Untuk mengetahui nama balita, umur, alamat dilakukan dengan 

wawancara. Selanjutnya dilakukan pengukuran melalui wawancara dengan menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari 15 pertanyaan tentang pengertian, penyebab, dampak dan 

pencegahan stunting. Jika jawaban benar maka diberi nilai 2 dan jika jawaban salah diberi nilai 

1 

 

HASIL 

 

Analisa Bivariat 

 
Tabel 1.  Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Stunting pada Balita  

Pengetahuan 

Kejadian stunting 

Nilai p Stunting   Normal Total 

n %  n %   n % 

Kurang Baik 39 23,6 14 8,5 53 32,1 
0.000 

Baik 11 6,7 101 61,2 112 67,9 

Jumlah 50 30,3 115 69,7 165 100  

 
Tabel 2. Hubungan Pola Asuh dengan Kejadian Stunting pada Balita  

Pola Asuh 

Kejadian stunting 

Nilai p Stunting   Normal Total 

n %  n %   n % 

Tidak Baik 32 19,4 38 23,0 70 42,4 
0.000 

Baik 18 10,9 77 46,7 95 57,6 

Jumlah 50 30,3 115 69,7 165 100  
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 39 responden yang memiliki pengetahuan kurang 

baik, mayoritas mengalami stunting yaitu 39 orang (23.6%) demikian sebaliknya Responden 

yang memiliki pengetahuan baik, mayoritas memiliki balita tidak stunting sebanyak 101 

responden (61,2%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square 

diperoleh nilai p value sebesar 0,000 (< 0,05), artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita tahun 2023. 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 70 responden yang memiliki pola asuh yang baik, 

mayoritas responden memiliki balita yang tidak stunting yaitu 77 responden (46,7%).  

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p sebesar 

0,000 (< 0,05), artinya ada hubungan antara pola asuh dengan Kejadian Stunting Pada Balita.  

 
Tabel 3.  Hubungan Kepemilikan Jamban dengan Kejadian Stunting pada Balita 

Kepemilikan Jamban 

Kejadian stunting 

Nilai p Stunting   Normal Total 

n %  n %   n % 

Tidak Ada 19 11,5 11 6,7 30 18,2 
0.000 

Ada 31 18,8 104 63,0 135 81,8 

Jumlah 50 30,3 115 69,7 165 100  

 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 30 responden, yang tidak memiliki jamban, 

mayoritas memiliki balita stunting yaitu 19 responden (11,5 %) dan demikian sebaliknya. 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p sebesar 

0,000 (<0,05), artinya ada hubungan antara kepemilikan jamban dengan kejadian stunting pada 

balita.  

 
Tabel 4. Hubungan Sosial Ekonomi dengan Kejadian Stunting pada Balita 

Sosial Ekonomi 

Kejadian stunting 

Nilai p Stunting   Normal Total 

n %  n %   n % 

Rendah 30 18,2 47 28,5 77 46,7 
0.024 

Tinggi 20 12,1 68 41,2 88 53,3 

Jumlah 50 30,3 115 69,7 165 100  

 

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang memiliki sosial ekonomi tinggi, 

mayoritas memiliki bayi yang tidak stunting yaitu 68 responden (41,2%). Berdasarkan hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p sebesar 0,024 (<0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sosial ekonomi dengan kejadian stunting pada 

balita.  
 

Tabel 5. Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian Stunting pada Balita 

Pemberian ASI Eksklusif 

Kejadian stunting 

Nilai p Stunting   Normal Total 

n %  n %   n % 

Tidak ASI Ekslusif 24 14,5 16 9,7 40 24,2 
0.000 

ASI Ekslusif 26 15,8 99 60,0 125 75,8 

Jumlah 50 30,3 115 69,7 165 100  

 

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 40 responden yang tidak memberikan ASI Ekslusif 

mayoritas memiliki balita stunting yaitu 24 responden (14,5). Berdasarkan hasil uji statistik 
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dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p sebesar 0,000 (<0,05), artinya ada 

hubungan antara sosial ekonomi dengan kejadian stunting pada balita. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Stunting pada Balita 

Hasil penelitian yang di dapatkan oleh peneliti bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan kejadian stunting. Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan orang tua 

tentang gizi membantu memperbaiki status  gizi  pada  anak untuk mencapai kematangan 

pertumbuhan. Pada anak dengan stunting mudah timbul masalah kesehatan baik fisik maupun 

psikis. Oleh karena itu, tidak semua anak dapat bertumbuh dan berkembang sesuai dengan 

usianya, ada anak yang mengalami hambatan dan kelainan. Stunting perlu dicegah dan 

ditangani sesegera mungkin karena menimbulkan berbagai dampak yaitu menyebabkan gagal 

tumbuh, hambatan perkembangan kognitif & motorik sehingga berpengaruh pada 

perkembangan otak dan keberhasilan pendidikan, dan tidak optimalnya ukuran fisik tubuh serta 

gangguan metabolisme.  

 

Hubungan Pola Asuh dengan Kejadian Stunting pada Balita  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu 

dengan kejadian stunting. Pola asuh menggambarkan bagaimana orang tua memperlakukan 

anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak dalam mencapai proses kedewasaan 

hingga pada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan masyarakat pada umumnya.. 

Pola Asuh Menurut Engle (1997) dalam Nooraeni (2017) pengasuhan yang positif sejak dini 

pada anak akan sangat berpengaruh saat si anak dewasa kelak bahkan saat dia menikah dan 

menjadi orangtua. Pendidikan positif pada anak sebaiknya dimulai sejak bayi dalam 

kandungan. Mulai dari hal yang kecil dengan mengajak si janin bercengkrama, berdoa, 

melakukan hal-hal yang baik dan sebaiknya saat hamil tidak stres. Ibu yang stres akan 

mempengaruhi perkembangan si janin, apabila si ibu tidak dapat mengendalikan emosinya. 

Pengaruh positif erat kaitannya dengan kemampuan suatu keluarga/ rumah tangga dan 

komunitas dalam hal memberikan perhatian, waktu dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan 

fisik, mental, dan sosial anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan serta bagi anggota 

keluarga lainnya. Pola asuh adalah kemampuan untuk menyediakan waktu, perhatian dan 

dukungan dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial dari anak yang sedang tumbuh 

dalam anggota keluarga. 

  

Hubungan Kepemilikan Jamban dengan Kejadian Stunting pada Balita  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepemilikan 

jamban dengan Kejadian Stunting Pada Balita. Permasalahan yang dihadapi dalam peningkatan 

akses sanitasi diantaranya adalah kesadaran untuk PHBS rendah, masyarakat masih 

menganggap buang air besar sembarangan sebagai sesuatu yang tidak salah, pembangunan 

jamban bukan prioritas dalam pengeluaran rumah tangga, lahan untuk jamban komunal dan 

TPS/TPA sulit didapat karena lahan terbatas sedangkan permasalahan yang dihadapi dalam 

peningkatan akses air bersih adalah 90% air permukaan tidak layak, 85% air tanah tercemar 

tinja, 14,49% saluran drainase mengalir lambat, 32,68% rumah tangga tanpa saluran drainase.  

Selain itu sumber air terkontaminasi sampah, buang sampah di sungai dianggap sebagai 

warisan budaya (Kemenkes, 2013).  

 

Hubungan Sosial Ekonomi  dengan Kejadian Stunting pada Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Sosial ekonomi 

dengan kejadian stunting. Status sosial ekonomi merupakan gambaran mengenai suatu keadaan 
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seseorang dalam masyarakat yang ditinjau dari segi sosial dan ekonomi, gambaran tersebut 

berupa tingkat pendidikan, pendapatan dan pekerjaan. Berdasarkan berbagai definisi yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi adalah suatu 

keadaan atau kedudukan seseorang dalam masyarakat yang ditinjau dari beberapa faktor, yaitu 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan, serta kemampuan finansial seseorang dan kemampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan material. 

 

Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian Stunting pada Balita  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara ASI Ekslusif 

dengan kejadian stunting. Air Susu Ibu (ASI) adalah air yang paling menguntungkan bagi bayi 

karena ASI memuat segala zat gizi yang baik untuk bayi.. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini adalah Adanya  

hubungan antara pengetahuan, pola asuh, social ekonomi, factor ASI eksklusif dengan kejadian 

stunting pada balita. Dan Tidak ada hubungan antara kepemilikan jamban dengan kejadian 

stunting pada balita. Para ibu perlu meningkatkan pengetahuan tentang gizi, pola makan yang 

sehat, perawatan anak, dan tumbuh kembang balita dengan membaca buku, mengikuti kelas, 

atau berkonsultasi dengan petugas kesehatan serta terlibat aktif dalam program pendidikan 

kesehatan yang diselenggarakan oleh puskesmas atau organisasi kesehatan masyarakat 

setempat, memastikan anak mendapatkan cukup zat besi, baik melalui makanan yang 

mengandung zat besi maupun suplemen zat besi jika diperlukan serta konsultasi dengan dokter 

atau petugas kesehatan untuk dosis yang tepat, melakukan pemeriksaan ANC selama 

kehamilan untuk memastikan bahwa kehamilan dan persalinan berjalan dengan baik serta 

untuk mendapatkan informasi dan layanan yang dibutuhkan untuk kesehatan ibu dan bayi.  

Petugas Medis sebaiknya memberi arahan dan bimbingan kepada Ibu yang baru 

melahirkan dengan melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan kepada Buteki agar 

memberikan ASI selama 6 bulan tanpa pemberian PMT agar ASI eksklusif berhasil dilakukan, 

karena ASI adalah makanan terbaik untuk bayi karena mengandung nutrisi yang penting dan 

melindungi bayi dari berbagai penyakit. Para Ibu dihimbau agar menjaga kesehatannya dan 

nutrisinya agar dapat memberikan nutrisi terbaik juga buat anaknya melalui ASI eksklusif. 

Pemerintah dan organisasi kesehatan perlu bekerja sama untuk meningkatkan akses masyarakat 

terhadap jamban yang layak dan sanitasi yang bersih.  Selain adanya bantuan-bantuan yang 

diberikan Pemerintah, masyarakat dapat bekerja sama dengan dibantu Kepala Desa dan 

Perangkat Desa melakukan inovasi penanaman sayur-sayuran, budi daya ternak lele atau 

berternak hewan lainnya yang nantinya akan membantu masyarakat dalam mengatasi apabila 

ada Balita yang stunting di Desa. 
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